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PEMBAN GUN}LN perkotaan tidak saja menuntut
peningkatan kebutuhan atas ruang, tetapi juga
meningkatkan kompleksitas ruang. Aktivitas ini se-
ring kali- menempatkan pertimbangan-pertimbangan
atas kota dan entitas alam serta kchidupan Lar
(wildlife) pada posisi yang terpisah.

AHKAN, akibat ke-
tersediaan  ruang-
ruang kota yang ter-
batas dan sering ti-
dak sejalan dengan
tingkat kebutuhannya, sering
menimbulkan konflik-konflik
peruntukan ruang yang dile-
matis antara kepentingan
pembangunan dan pelestarian
alam. Pada akhirnya kebera-
daan relung-relung alami (ni-
ches) berupa ruang terbuka hi-
jau dan taman kota senantiasa
menjadi korban dan sasaran
penggusuran dengan berbagai
alasan-alasan klasik. )
Jakarta dengan luas kota
66.000 hektar menjadi contoh
terhadap fenomena di atas. Ti-
dak konsistennya penentuan

‘besaran kebutuhan ruang ter-

buka hijau (RTH) kota maupun
implementasinya merupakan
contoh kasus yang mudah di-
buktikan.

Perubahan alokasi perun-
tukan RTH senantiasa terjadi.
Mulai dari Rencana Induk Dja-
karta 1965-1985 yang meng-
alokasikan RTH seluas 37,2
persen, berubah menjadi 25,85
persen dalam Rencana Umum
Tata Ruang Jakarta 1985-2005
(Perda Nomor 5 Tahun 1985)
sampai akhirmya hanya menyi-
sakan target RTH sebesar 13,94
persen dalam Rencana Tata
Ruang  Wilayah  Jakarta
2000-2010 (Perda No 6 Tahun
1999). Namun, realitasnya

pencapaian farget RTH yang

terakhir ini pun tampaknya
"cukup sulit” terpenuhi.

. Oleh karena itu, sementara
kita harus bersabar menanti-

kan political will pemerintah

dalam mengimplementasikan

rencana tata ruangnya secara
konsisten, pemberdayaan po-
tensi ruang hijau lain patut
dipertimbangkan. Salah satu
upaya pemberdayaan ruang
yvang radikal adalah melalui
program penyusupan kantong-
kantong hijau pada atap-atap
gedung bertingkat dan strulk-
tur bangunan (rooftop garden).
Taman atap atau ruang hijau
atap ini merupakan bentuk
penghijauan dengan wadah
tanam atau ruang pada atap
gedung atau struktur buatan
lainnya.

Perambahan "hutan beton”
dengan ruang hijau atap ba-
ngunan ini tidak saja "meng-
hidupkan” ruang steril yang
tidak termanfaatkan, tetapi ju-
ga memecahkan desain atap
gedung dan horizon kota yang
monoton.

Kehadiran taman-taman
atap tersebut juga memberikan
jasa lingkungan berupa pem-
bebasan lingkungan perkotaan
dari kepungan polusi udara
dan debu, penverapan pancar-
an udara panas vang tidak nya-
man, serta.peredaman bising
vang memekakkan telinga.

Pengembangan ruang hijau
vertikal di atas belantara "hu-
tan beton” tersebut mempu-
nyai peran ekologis dalam me-
ningkatkan biodiversitas di
perkotaan. Jalinan antarruang
hijau atap yang terbentuk me-
rupakan jejaring (network) in-
frastruktur alam di kota. Ke-
hadiran ruang-ruang hijau
atap ini menjadi alternatif da-
lam mengatasi isolasi dan ke-
sulitan dalam membangun je-
jaring yang kontinu pada lahan
yang terfragmentasi.

METROPO

Taman atap tersebut men-
jadi batu pijakan (stepping sto-
ne) koridor udara penghubung
vegetasi, satwa, dan wildlife.
Kehadiran stepping stone hijau
ini menjadi kemponen perge-
rakan kehidupan liar, baik an-
tarrelung hijau taman atap ko-
ta maupun dengan "kawasan
sumber” (resources pool) luar
kota.

Sebagai negara yang menan-
datangani Convention on Bio-
logical Diversity, upaya pemu-
lihan lahan-lahan perkotaan
yvang terdegradasi dengan me-
ngembangkan alternatif pe-
ningkatan keragaman biologi
di perkotaan (urban biodiver-
sity) patut mendapat acungan
jempol.

Untuk kasus Jakarta, adanya
kendala dalam pengembangan
RTH kota adalah berupa peng-
gusuran taman-taman kota
menjadi stasiun pengisian ba-
han bakar untuk umum atau
gardu listrik, penebangan po-
hon peneduh pada koridor hi-
jau jalur sirkulasi, dan okupasi
koridor biru (blueways) Sungai
Ciliwung. Jaringan sungai se-
rupa lainnya serta sabuk hijau
mangrove Muara Angke oleh
permukiman "liar” setidaknya
dapat "dikompensasi” melalui
pengembangan jejaring step-
ping stone hijau.

Pada saatnya nanti apabila
keseluruhan komponen infra-
struktur hijau bersinergi akan
tercipta tatanan infrastruktur
alami yang wvariatif dengan
beragam koridor biologi be-
rupa koridor hijau, blueways,
greenbelt; dan jejaring hijau
berbentuk RTH, taman kota,
serta stepping stone hijau.

Adanya peran multifungsi
yang sulit dilakukan pada la-
han perkotaan yang terfrag-
mentasi seperti digambarkan
di atas menjadi alasan dikem-
bangkannya sistem jejaring
stepping stone hijau pada kota-
kota besar mancanegara.

Sebelum berkembang di
Amerika Serikat dan Kanada,
beberapa negara Eropa seperti
Jerman, Swis, Austria, dan ne-

Stepping Stone

gara Skandinavia tercatat
menjadi pelopor dalam pem-
bangunan ruang hijau atap ba-
ngunan ini.

Penghijauan "hutan heton”
perkotaan di Jerman pada ta-
hun 1980-an menunjukkan pe-
ningkatan yang menakjubkan.
Gerakan yang di tahun 1989
telah menghijaukan atap ge-
dung bertingkat seluas satu ju-
ta meter persegi, semakin me-
lebar menjadi 10 juta meter
persegi pada tahun 1996 de-
ngan proporsi di antara sepu-
luh atap gedung terdapat satu
taman atap. Keberhasilan
pembangunan taman atap ini
tidak terlepas dari adanya du-
kungan peraturan dan finan-
sial pemerintah kota sebesar
35-40 DM untuk setiap meter
persegi luas atap.

Di Asia beberapa negara, se-
perti Singapura, Hongkong
(China), Jepang, dan Korea, de-
ngan gencar menggalakkan ge-
rakan penghijauan atap ini.
Pemerintah Jepang yang sa-
ngat mendukung gerakan ini
sejak 1 April 2004 memberla-
kukan aturan yang mewajib-
kan penyediaan minimum 20
persen dari areal atap datar
gedung bertingkat sebagai ru-
ang hijau. Kewajiban ini di-
berlakukan pada setiap pem-
bangunan gedung layanan
publik (dengan luas minimum
250 meter persegi) atau fasi-
litas komersial privat (dengan
luas minimum 1.000 meter per-
segi).

Dalam mempromosikan
areal hijau kota di Hongkong,
telah diterbitkan surat kepu-
tusan bersama tiga menteri (bi-
dang bangunan, bidang lahan,
dan bidang perencanaan) yang
memasukkan penghijauan
atap bangunan dalam standar
pembangunan gedung tinggi.

Di Singapura program peng-
hijauan atap-atap gedung
tinggi ini menjadi bagian yang
tidak terpisahkan dengan
program yang mendukung Si-
ngapura sebagai Kota (Negara)
Taman.

Kekurangan areal hijau di
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kota metropolitan Seoul (de-
ngan luas kota 62.000 hektar)
mendapat tambahan dalam
bentuk taman atap atau ruang
hijau atap ini. Ruang hijau po-
tensial yang disumbangan dari
"hutan beton” ini setidaknya
dapat mencapai sekitar 20.000
hektar (30 persen) dari total
kawasan terbangun kota seluas
kira-kira 25.000 hektar atau 42
persen dari luas kota (Kim,
2005).

Pemberdayaan “hutan be-
ton” gedung bertingkat dan
struktur bangunan lain men-
jadi stepping stone hijau kota
sangat dimungkinkan dengan
adanya dukungan teknologi
penghijauan atap.

Desain ruang hijau atap ini
dapat bervariasi dan ditentu-
kan oleh konsiruksi bangunan
gedung, fungsi dan tingkat pe-
ngelolaan (pemeliharaannya).
Dengan mempertimbangkan
konstruksi bangunan, seperti
kekedapan struktur atap,
penggunaan lapisan membran
kedap air. root repelling mem-
bran. penggunaan wadah ta-
nam, sistem drainase berlapis, -
pem'.iﬁhar_- ian penggunaan
media tanam ringan dan pe-
milihan jenis tanaman meru-

pakan prasyarat yang diper-
hukan untuk "-J——Wu]ud.e;dnn}a

Fungsi ruang hijau atap ini
dapat didesain hanya sebagai

1 t=npa akses unmk
maupun sebag
taman u;:: bentuk penge-

_-n‘"_=osteppmo sto-
ne hijau belaniara "hutan be-
) Jejaring infra-
dalam mcn_ng—

ban biod :f"ifz..‘:_.\ ini menjadi
I ¥ang segar un-
tuk dikembemskan di ling-
kungan perfotzsn Tanah Air
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